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Abstrak

Pengajaran Sosiolinguistik sebagai mata kuliah teori dihadapkan pada
banyak kendala. Pengunaan teknik ceramah dan teknik presentasi murni
cenderung membuat mahasiswa pasif dan tidak dapat memahami materi
dengan baik. Sementara itu, pengajaran mata kuliah ini tidak hanya
diarahkan pada pemahaman saja akan tetapi agar mahasiswa mengetahui
penggunaan bahasa dengan tepat sehingga tujuan supaya mahasiswa
memiliki kemampuan berkomunikasi (communicative competence)
tercapai. Hal ini sangat penting sekali mengingat mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris UNY nantinya akan menjadi guru yang harus
dapat mengarahkan siswanya untuk dapat menggunakan Bahasa Inggris
dengan tepat. Pada penerapan kolaborasi Task-based Approach dan teknik
diseminasi ini mahasiswa ditugaskan untuk mencari contoh penggunaan
bahasa dari topik yang telah dijelaskan minggu sebelumnya. Pencarian
contoh ini tidak mudah mengingat mahasiswa harus memahami dulu topik
yang dijelaskan. Kesalahan pemahaman akan berakibat pada pemaparan
contoh yang salah. Contoh dapat berupa potongan film, rekaman acara
radio atau televisi, atau CD. Selanjutnya mahasiswa melakukan analisis
sederhana. Hasil analisis tersebut harus didiseminasikan dalam bentuk
presentasi. Dengan pemberian contoh tersebut, mahasiswa akan lebih
dapat memahami materi yang telah dijelaskan. Manfaat lain yang
diperoleh dari penggunaan kolaborasi 2 teknik ini adalah mahasiswa dan
dosen aktif, mahasiswa terlatih bekerja dalam kelompok, lebih peka
terhadap penggunaan bahasa, mengenal cara analisis kebahasaan secara
sederhana, dan terlatih dalam presentasi.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Pengajaran Sosiolinguistik sebagai mata kuliah teori dihadapkan pada
banyak kendala. Penggunaan metode ceramah merupakan teknik pengajaran yang
awalnya saya lakukan. di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Negeri
Yogyakarta baik itu untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
maupun Bahasa dan Sastra Inggris. Keuntungan pengajaran dengan sistem ini
adalah saya dapat menyajikan materi yang faktual dengan cara yang langsung dan
logis, pengalaman yang cukup menginspirasi, mendorong terjadinya diskusi
terbuka, dan bermanfaat pada kelas besar. Akan tetapi teknik ini mempunyai
banyak kelemahan. Mahasiswa cenderung pasif dan kurang terdorong untuk
memahami materi. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh McCarthy
(1992) bahwa kekurangan dari sistem ini adalah pembelajar cenderung pasif,
pembelajaran sulit diukur, dan komunikasi bersifat satu arah Metode lain yang
saya pakai adalah metode presentasi. Pada model ini mahasiswa dituntut untuk
menyajikan satu topik sesuai dengan urutan materi dalam silabus. Kelebihan dari
model ini adalah mahasiswa yang bertugas akan serius mempersiapkan
presentasinya. Kekurangannya adalah mahasiswa cenderung hanya menyalin
persis dari internet dan ketika menyajikan terlihat menguasai materi. Sementara
itu mahasiswa yang tidak bertugas bersikap masa bodoh.

Mengingat tujuan utama pengajaran Mata Kuliah Sosiolinguistik bukan
hanya pada pemahaman materi tapi juga pada pengenalan penggunaan bahasa
yang tepat, maka sebagai pengajar sosiolinguistik, saya tertantang untuk selalu
melakukan perbaikan pada cara mengajar saya. Dalam artikel ini saya ingin
berbagi pengalaman dalam menggunakan paduan Task-Based Approach dengan

teknik disseminasi dalam pengajaran sosiolinguistik

2. Perumusan Masalah



Berdasarkan uraian dalam latar belakang, masalah utama dalam tulisan ini
adalah “Seberapa efektifkah penggunaan kolaborasi task-based approach dan

teknik diseminasi dalam pengajaran sosiolinguistik?”

3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk berbagi pengalaman tentang
keefektifan penggunaan kolaborasi fask-based approach dan teknik diseminasi

dalam pengajaran sosiolinguistik.

B. Kepustakaan
1. Sosiolinguistik
a. Pengertian

Perhatian terhadap komunikasi manusia menyiratkan perhatian terhadap
cara bahasa digunakan di dalam masyarakat dengan berbagai fungsinya. Mesthrie
(2001: 6) mengatakan bahasa tidak hanya bersifat denotasi yaitu mengacu pada
proses penyampaian makna, penguraian gagasan, kegiatan atau entitas yang
berada diluar bahasa. Menggunakan bahasa dengan fungsi seperti ini akan
membuat penutur mematikan tanda yang berkaitan dengan latar belakang pribadi
dan sosialnya. Bahasa menunjukkan status sosial, status, asal usul daerah, jenis
kelamin, kelompok usia seseorang. Gal (1989) dalam Mesthrie (2001: 6)
menegaskan bahwa bahasa tidak hanya mencerminkan pembagian dan pola sosial
akan tetapi juga melanjutkan dan menghasilkannya kembali.

Dari uraian ini, tidak disangkal lagi bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan
dari masyarakat. Chaika (1982) menyatakan bahwa bahasa dan masyarakat adalah
saling terkait sehingga tidak mungkin memahami salah satunya tanpa memahami
yang lain. Tidak ada masyarakat yang tidak tergantung, dibentuk dari, dan tidak
membentuk bahasa.

Cara orang mengunakan bahasa dalam interaksi sosial dipelajar dalam
sosiolinguistik. Bidang ini mencakup topik-topik yang berkaitan dengan kajian
bahasa dan masyarakat. Holmes (1995) dalam bukunya “An Introduction to

Sociolinguistics” membagi kajian sosiolinguistik ke dalam tiga pokok bahasan: 1)



komunitas tutur multilingual yang terkait dengan pemilihan bahasa dalam
masyarakat multilingual, pemertahanan dan pergeseran bahasa, variasi linguistik
dan masyarakat multilingual, dan perencanaan bahasa, 2) variasi bahasa:
mencerminkan penggunanya dengan dialek regional dan sosial, jenis kelami dan
usia, kesukuan dan jaringan sosial, dan perubahan sosial, 3) variasi bahasa: yang
mencerminkan kegunaanya yang mencakup ragam, konteks dan register, fungsi
tuturan, kesopanan, komunikasi lintas budaya, jenis kelami, kesopanan, dan

stereotype.

b. Peranan Sosiolinguistik dalam Kelas Bahasa Asing

Pembelajar bahasa seharusnya tidak hanya dibekali dengan pengetahuan
tentang unit-unit kebahasaan akan tetapi juga kompetensi lain sehingga mereka
dapat berkomunikasi secara efektif. Holmes (1995) menyatakan bahwa untuk
dapat menggunakan bahasa secara tepat melibatkan pengetahuan kaidah atau
norma sosiolinguistik untuk bertutur kata dalam masyarakat. Norma-norma ini
merefleksikan nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, setiap budaya memiliki kaidah
sosiolinguistik masing-masing. Cara mengekspresikan tindak tutur yang sama
mungkin akan sangat berbeda dari satu budaya ke budaya yang lain.

Berdasarkan pada kondisi ini, pengenalan sosiolinguistik dalam pengajaran
bahasa merupakan suatu keharusan. Peranan sosiolinguistik dalam wilayah
pengajaran bahasa ditunjukkan oleh kegagalan pengajaran bahasa asing,
khususnya Bahasa Inggris. Meskipun pembelajar telah memperlajari Bahasa
Inggris bertahun-tahun, mereka tidak dapat menggunakan bahasa dengan tepat.
Hal ini disebabkan oleh adanya pengajaran bahasa yang hanya mementingkan
aspek gramatikal dan mengabaikan aspek sosial bahasa. Holmes (1995) bahkan
menekankan bahwa pembelajar juga perlu dibekali dengan pengetahuan lintas

budaya.

2. Task-Based Teaching



Task-Based Teaching merupakan model pengajaran bahasa kedua yang
lebih menekankan pada fasks (tugas). Pertanyaan yang muncul menanggapi reaksi
terhadap pendekatan ini adalah “Apa sebenarnya rask (tugas) itu? Dapatkah tugas
itu dirancang sedemikian rupa sehingga mereka merancang penggunaan bahasa?
Bagaimana pengajaran bahasa berbasis tugas? Bagaimana tugas-tugas tersebut
digunakan untuk menilai apa yang pembelajar dapat lakukan dalam bahasa kedua?
a. Prinsip-prinsip Task-based Teaching

Nunan (2006) menyatakan bahwa Task-Based Teaching memiliki
beberapa prinsip dasar, diantaranya:

1) pendekatan berbasis kebutuhan

2) penekanan pada belajar berkomunikasi melalui interaksi dalam bahasa sasaran

3) pengenalan teks autentik pada situasi pembelajaran

4) pemberian kesempatan bagi pembelajar untuk tidak hanya berkonsentrasi pada
bahasa akan tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri

5) perluasan pengalaman pribadi pembelajar sebagai elemen yang bermanfaat
pad pembelajaran di kelas

6) menghubungkan pembelajaran bahasa di kelas dengan penggunaan bahasa di
luar kelas

Sementara itu kaitannya dengan tahapan dalam task-based lesson, secara
umum para ahli membaginya ke dalam tiga tahapan,yaitu “pre-task” (sebelum
tugas diberikan), “during the task” (berfokus pada tugas itu sendiri), dan “’post-
task” (tindak lanjut setelah pelaksanaan tugas) (Ellis, 2006, 2009). Pre-task dan
post-task bersifat tidak wajib.

Tujuan tahapan pre-task adalah mempersiapkan siswa untuk melaksanakan
tugas dengan cara yang akan mendorong pada penguasaan. Hal ini dimaksudkan
juga untuk memotivasi pembelajar. Pada tahapan during the task, terdapat 2 opsi
mendasar, yang pertama terdapat berbagai pilihan bagaimana tugas dilakukan dan
yang kedua adalah proses yang melibatkan guru dan siswa tentang bagaimana
melaksanakan tugas. Sementara itu tahapan post-task bertujuan (i) untuk
memberikan kesempatan untuk mengulang tugas, (ii) untuk mendorong terjadinya

refleksi tentang cara tugas dilaksanakan, dan (iii) untuk mendorong perhatian pada



bentuk, khususnya bentuk yang terbukti problematik bagi pembelajar ketika

mereka mengerjakan tugas.

b. Pengertian Task

Dari berbagai penelitian maupun pengajaran bahasa tidak ada kata sepakat
tentang pengertian task/tugas. Ellis (2009) mengutip beberapa pendapat para ahli
yang mencakup beberapa dimensi (i) cakupan tugas, (ii) prespektif tugas, (iii)
keautentikan tugas, (iv) proses psikologis berkaitan dengan penyajian tugas, (vi)
hasil dari tugas. Mengutip pendapat Breen (1989), tugas adalah suatu rencana
yang terstruktur bagi ketentuan kesempatan untuk kemurnian kemampuan dan
kemampuan yang tercakup dalam bahasa baru dan penggunaannya selama
berkomunikasi”. Breen lebih lanjut menyatakan bahwa tugas dapat berupa latihan
singkat atau rencana yang lebih kompleks yang memerlukan komunikasi makna
yang lebih spontan. Crookes (1986) menyatakan bahwa tugas merupakan satu
aktifitas yang biasanya dengan tujuan tertentu yang dilakukan sebagai bagian dari
pendidikan. Berbeda dengan Ellis, Nunan (2006) cenderung membagi tugas dalam
real-world atau target task (tugas nyata) dan tugas pedagogis. Target tasks
merujuk pada penggunaan bahasa di luar kelas sementara tugas pedagogis adalah
pada penggunaan bahasa di kelas. Sementara itu, Richards, Platt dan Weber dalam
Nunan (2006) menyatakan bahwa apabila tugas ditranformasikan dari dunia nyata
ke dalam kelas maka tugas akan bersifat pedagogis. Ellis dalam bukunya terbaru
lebih memandang tugas dari segi perspektif penguasaan bahasa daripada
pedagogis, meskipun tidak meninggalkan segi pedagogis.

Dari beragamnya definisi tugas, Nunan (2006) menggarisbawahi bahwa
semuanya menekankan pada fakta bahwa tugas melibatkan penggunaan bahasa
secara komunikatif dimana perhatian pengguna difokuskan pada makna daripada
bentuk gramatikal. Hal ini bukan berarti bentuk tidak penting. Dia bahkan
menekankan bahwa bentuk dan makna sangat saling berhubungan. Tata bahasa

ada untuk memungkinkan pengguna bahasa mengekspresikan makna komunikatif.

3. Relevansi antara Sosiolinguistik dengan Task-Based Teaching



Meskipun Task-Based Teaching dirancang untuk pembelajaran bahasa
kedua, berdasarkan pada prinsip-prinsipnya saya merasa bahwa metode ini dapat
diadaptasi untuk pembelajaran sosiolinguistik. Hal ini berdasarkan pada
pertimbangan bahwa pengajaran sosiolinguistik menekankan pada aspek
tercapainya communicative competence. Artinya pembelajar tidak hanya mampu
mengamati unit kebahasaan dalam komunisi akan tetapi juga mampu

menyesuaikan dengan tujuan penggunaan bahasa.

4. Diseminasi

Menurut Harmswroth (2001), diseminasi adalah usaha untuk
menyampaikan dan menerima pesan, pelibatan individu dalam suatu proses, dan
transfer suatu proses atau produk. Tiga hal pokok yang terlibat dalam diseminasi
adalah diseminasi ini ditujukan untuk kesadaran, pemahaman, dan tindakan.
Sementara itu, Palestin menyatakan bahwa diseminasi adalah sebuah aktifitas
yang diarahkan pada kelompok sasaran atau para individu untuk mendapatkan
informasi, menyadaari, menerima, dan kemudian menggunakannya. Lebih lanjut
Harmswroth (2001) menyatakan bahwa diseminasi dapat dilakukan melalui (i)
electronic mailing list, ii) pelatihan, demostrasi, dan pertunjukan, iii) presentasi

dan publikasi, dan (iv) aktifitas di tempat terbuka.

5. Penggunaan Contoh Visual

Penggunaan alat bantu visual dirasa cukup efektif dalam membantu
pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan. McCarthy (1992) dalam
ulasannya terhadap pentingnya penggunaan alat bantu visual memberikan contoh-
contoh, diantaranya poster, slide, video, overhead transparencies, power point,
dan penggunaan contoh. Dari beberapa alat bantu ini, tidak ada yang paling baik
sehingga dalam pelaksanaanya dapat digabungkan. Dalam pengajaran mata kuliah
sosiolinguistik ini semua alat bantu tersebut dapat dioptimalkan penggunaanya.
Hasilnya akan berbeda dibandingkan dengan jika dosen hanya menjelaskan secara

lisan. Siswa sering tidak dapat berkonsentrasi terutama jika materinya sangat luas.



Namun demikian, dari semua alat bantu yang ada, alat bantu visual yang
utama adalah pemberian contoh. Keuntungan alat bantu ini adalah autentik, tiga
dimensi, kadang tidak mahal dan sudah tersedia (di internet), dan pengalaman
terasa lebih menyentuh baik secara audio maupun visual. Akan tetapi media ini

juga memiliki kekurangan, diantaranya kadang sulit atau tidak mungkin diperoleh.

6. Implementasi kolaborasi Task-Based Teaching dengan teknik diseminasi
dalam kelas Sosiolinguistik

Seperti telah dijabarkan dalam latar belakang, saya berusaha memberikan
suasana yang lebih dinamis dalam proses belajar mengajar sosiolinguistik.
Mahasiswa tidak merasa berat sekali dalam memahami materi dan mereka pun
akan terbantu pemahamannya dengan memberikan contoh dengan memanfaatkan
sumber-sumber kebahasaan di lingkungan sehari-hari.

Penerapan Task-Based Teaching pada pengajaran mata kuliah ini adalah
secara umum diawal semester dijelaskan silabus dan model perkuliahan. Mereka
akan menghadapi 2 jenis presentasi, yaitu presentasi dari dosen yang berupa
penjelasan materi dan presentasi dari mahasiswa yang berupa pemberian contoh.
Secara lebih rinci, aktifitas dijabarkan sebagai berikut:

a. Pre-task

Pada tahapan ini saya melibatkan beberapa aktifitas:

1) Saya menjelaskan topik sesuai dengan silabus.

2) Mahasiswa bertugas untuk membaca topik itu sebelumnya. Buku yang dipakai
sebagai rujukan berupa buku Holmes “An Introduction to Sociolinguistics”.
Dalam buku tersebut Holmes memaparkan materi sekaligus memberikan
contoh dan analisisnya.

3) Mahasiswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencari contoh fenomena
kebahasaan sesuai dengan materi yang dijelaskan. Mereka harus
mempresentasikan minggu berikutnya.

4) Mahasiswa harus mengkonsultasikan contoh dan analisis mereka sehingga

tidak terjadi kesalahan pemilihan topik maupun cara penyajiannya. Contoh



5)

6)

dapat diambil dari potongan film, internet, atau merekam dari radio atau
televisi.

Analisis tidak boleh dijelaskan secara lisan akan tetapi mahasiswa harus
mengutip fenomena kebahasaan yang dibahas dan kemudian menganalisisnya.
Dengan demikian teman yang lain dapat memperlajarinya kembali.

Jika terjadi kesalahan dalam rancangannya, mahasiswa bertugas untuk

merevisi.

b. During the task

Aktifitas yang dilaksanakan pada tahap ini adalah:

1) Mahasiswa bertugas mepresentasikan contoh fenomena kebahasaan yang telah
dijelaskan minggu sebelumnya. Contoh dapat berupa materi audio, audio
visual, atau sumber tertulis.

2) Dalam presentasinya mahasiswa menggunakan alat bantu berupa LCD dan
speaker sehingga semua dapat menyaksikan dengan jelas contoh tersebut.

3) Mahasiswa menyajikan analisis singkat terhadap linguistic features dalam
contoh yang dibahas.

4) Setelah presentasi dosen memberikan komentar dan selanjutnya menjelaskan
materi berikutnya, yang kemudian akan disajikan contohnya di minggu
berikutnya.

c. Post task

Aktifitas yang dilaksanakan pada tahap ini adalah:

1) Dosen mengulas kembali jika dalam presentasi masih dijumpai kesalahan
pemahaman.

2) Mahasiswa bertugas melakukan revisi jika dalam presentasinya masih terdapat
kekurangan.

3) Untuk melakukan pembenahan, mahasiswa wajib berkonsultasi baik melalui
email maupun ketemu langsung dengan dosen.

4) Setelah direvisi, mahasiswa wajib mengumpulkan laporan.



7. Kendala Implementasi kolaborasi Task-Based Teaching dengan teknik
diseminasi dalam Pengajaran Sosiolinguistik

Penerapan tahapan ini dapat dilakukan dengan baik walaupun kadang
mengalami kendala, seperti misalnya mahasiswa tidak melakukan konsultasi
sehingga terjadi kesalahan penyajian contoh, mahasiswa tidak memberikan contoh
dan justru menjelaskan kembali slide yang telah dijelaskan dosen sebelumnya dan
kendala yang lain adalah mahasiswa tidak memaparkan analisis tetapi cenderung

menjelaskan contoh secara lisan

C. Penutup
1. Kesimpulan

Dari uraian teori dan pelaksanaan pengajaran sosiolinguistik dengan
menerapkan kolaborasi Task-Based Teaching dengan teknik diseminasi dapat
disimpulkan beberapa hal:

a. Mahasiswa mendapat gambaran yang lebih jelas dari topik yang dijelaskan
melalui contoh yang lebih nyata, baik itu dari tampilan video maupun contoh
tertulis.

b. Bagi mahasiswa yang mendapat tugas presentasi, mereka terdorong untuk
memahami materi yang dijelaskan karena jika mereka tidak paham maka
contoh yang akan disajikan pun akan salah.

c. Penerapan kolaborasi 2 pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi
yang cukup intens dari mahasiswa dan dosen, baik itu melalui konsultasi
maupun penjelasan materi.

d. Mahasiswa cenderung lebih siap karena mereka diwajibkan konsultasi 1 atau 2
hari sebelum presentasi.

e. Pemberian waktu konsultasi dan kesempatan revisi memungkinkan mahasiswa

dapat mengerjakan tugas dengan maksimal.



2. Saran

Mencermati kelebihan yang dapat diambil dari penerapan kolabori 2
pendekatan ini maka penerapan kolaborasi 2 pendekatan ini dapat dilanjutkan dan
untuk mengatasi kendalanya maka perlu dipikirkan organisasi pemberian tugas
dan presentasi yang lebih maksimal. Selain itu, mahasiswa perlu juga diberi
fasilitas untuk menunjang kegiatan ini. Dengan demikian, mahasiswa dan dosen

dapat mengambil keuntungan dari kegiatan ini.
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